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Abstract

Pelton Turbine is a turbine which use nozzle as officers the direction of a stream water in order to
move around of blade turbine. The rotating of turbine blade efected by some parameters such as the
distance of the nozzle, position of nozzle, diameter of nozzle, number of nozzle, and the geometry shape
of the blade turbine. An experimental study to analyze the affect of distance and position nozzle to Pelton
Turbine of performance. The research method used experiment parameter was position of nozzle with
three variations, first position is the right side horizontal of bottom shaft turbine, second position is vertical to
down direction, and third position is the left side horizontal of upper shaft turbine. The parameter of nozzle
distance used five variations was 24 cm, 23 cm, 22 cm, 21 cm, dan 20 cm, which measured from the end of
position nozzle to blade turbine. The result shows that the right side horizontal of bottom shaft turbine with
distance of nozzle 23 cm had the maximum performance to produce a power 125 Watt with the rotation of
shaft turbine 263 rpm.

Keywords: blade turbine rotation, pelton turbine Voltage, stream line flow, turbine nozzle distance, turbine
nozzle position

Abstrak

Turbin Pelton adalah sebuah turbin yang menggunakan nozzle sebagai pengatur arah aliran air ke sudu
turbin yang berputar. Putaran sudu turbin dipengaruhi oleh beberapa parameter antara lain jarak nozzle,
posisi nozzle, diameter nozzle, jumlah nozzle, dan bentuk geometri sudu turbin. Studi eksperimen yang
dilakukan pada turbin pelton dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh posisi dan jarak nozzle terhadap
pergerakkan sudu yang menentukan performa turbin pelton guna mendapatkan daya listrik yang optimum.
Metode penelitian yang dilakukan menggunakan parameter pengujian yaitu posisi nozzle dengan tiga
variasi yaitu pada posisi pertama adalah horizontal sebelah kanan sisi bawah poros turbin, posisi kedua
adalah vertikal ke bawah, dan posisi ketiga pada horizontal sebelah kiri sisi atas poros turbin. Parameter
jarak nozzle menggunakan lima variasi yaitu 24 cm, 23 cm, 22 cm, 21 cm, dan 20 cm, yang diukur dari
posisi ujung nozzle terhadap sudu turbin pelton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi horizontal
sebelah kanan sisi bawah dari poros turbin dengan jarak nozzle sebesar 23 cm merupakan hasil yang
maksimum untuk menghasilkan putaran poros turbin sebesar 263 rpom dan mampu menghasilkan daya
sebesar 125 Watt.

Kata kunci: putaran blade turbin, tegangan turbin pelton, jarak nozzle turbin, posisi nozzle tur
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Latar Belakang

Turbin  Pelton  merupakan turbin  yang
dimanfaatkan untuk Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH) di daerah pedesaan. Turbin
pelton memanfaatkan nozzle sebagai pengatur
arah aliran air untuk menggerakan putaran sudu
turbin. Putaran sudu turbin tersebut dipengaruhi
oleh beberapa parameter yaitu jarak nozzle,
posisi nozzle, diameter nozzle, jumlah nozzle,
dan bentuk geometri sudu turbin. Penelitian
sebelumnya telah dilakukan dengan perancangan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH)
skala laboratorium dengan memanfaatkan turbin
pelton menggunakan nozzle sebanyak satu buah
dan ukuran diameter sebesar 5.08 cm. PLTMH
tersebut mampu menghasilkan daya listrik sebesar
75 WattWatt (Prasetyo et al, 2013). Peningkatan
performa dari turbin pelton tersebut telah dilakukan
dengan melakukan perubahan variasi jumlah
nozzle menjadi dua buah, dengan ukuran diameter
tiap-tiap nozzle sebesar 3.81 cm, dan mampu
menghasilkan daya listrik sebesar 125 WattWatt
(Kurniawan, 2016). Hasil ini membuktikan bahwa
apabila ukuran diameter nozzle diperkecil dan
penambahan jumlah nozzle mampu meningkatkan
daya listrik yang dihasilkan. Peningkatan daya
listrik ini dipengaruhi oleh aliran air yang masuk
menuju sudu semakin cepat sehingga memberikan
gaya tumbukan searah dengan perubahan gaya
terhadap setiap putaran rotasi poros sudu turbin.
Hal ini mampu memberikan besaran satu sampai
dengan dua persen dari energi total aliran air yang
keluar dari nozzle (Zhang, 2009).

Penelitian dengan menggunakan pengaruh
parameter posisi nozzle terhadap performa turbin
cross-flow dilakukan dengan menggunakan
variabel arah vertikal dan horizontal terhadap sudu
turbin cross-flow dengan debit aliran sebesar 0.23
liter per detik (Ranterung et al, 2016). Hasil yang
didapatkan adalah jika nozzle diposisikan dalam
kondisi horizontal menghasilkan daya listrik lebih
besar yakni sebesar 3.468 Watt, dan effisiensi
sistem turbin cross-flow yang dicapai sebesar
45.97% jika dibandingkan dengan posisi vertikal.
Berdasarkan posisi telah dibuktikan jika posisi
horizontal mampu menghasilkan daya listrik yang
besar. Namun, dalam posisi horizontal dengan
jarak nozzle terhadap sudu turbin belum diketahui
untuk mendapatkan daya listrik yang optimum.
Ini dapat dijadikan sebagai catatan bahwa jarak
antara keluaran nozzle dengan sudu turbin pelton
akan memberikan dampak yang sangat penting
untuk menentukan jaraknya aliran air yang mampu
keluar sebelum menumbuk sudu turbin pelton.
Lebih dari itu, hal ini mungkin akan meningkatkan
penyebaran aliran air ke bagian titik sudu turbin
yang memberikan efek putaran poros sudu turbin
menjadi tinggi, terutama apabila ujung nozzle
keluaran tersebut semakin dekat dengan sudu turbin

Tabel 1. Spesifikasi instalasi PLTMH skala
laboratorium.

No Parameter Nilai
1. Debit Aliran 2.851/s
2. Kecepatan aliran 2.5m/s
3. Head elevasi 35m
4, Elevasi bak reservoir 0.75m

pelton (Stamatelos et al, 2014). Untuk membuktikan
hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian lanjut
pada penelitian sebelumnya (Kurniawan, 2016), di
mana akan dilakukan pengaruh posisi dan jarak
nozzle terhadap sudu turbin untuk menentukan
performa turbin pelton yang optimum.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Pipa yang digunakan menggunakan bahan
jenis Polyvinyl Chloride (PVC). Pipa PVC ini dibagi
menjadi dua fungsi yaitu fungsi pertama sebagai
pipa tempat aliran air dengan ukuran diameter pipa
sebesar 10.16 cm dan 6.35 cm dan fungsi yang
kedua sebagai nozzle dengan ukuran diameter
sebesar 3.81 cm. Khusus pada bagian nozzle ada
penambahan bahan reducer pipa yang dilengkapi
dengan watermur. Rumah turbin yang dibentuk
menggunakan bahan berupa PVC dan akrilik yang
dapat dibuka tutup untuk pengaturan jarak nozzle.
Generator yang digunakan memiliki tipe Direct
Current (DC). Penyambungan poros turbin pelton
dengan poros generator menggunakan timing-belt
tipe Optibelt ZR 300L. Untuk poros dan bearing yang
digunakan memiliki tipe poros SC45-D sedangkan
bearing memiliki ukuran 6204-2RS dengan dudukan
model omega. Lampu LED dijadikan sebagai beban
untuk penelitian ini. Peralatan pengujian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penggaris
untuk menentukan jarak pada nozzle terhadap
sudu turbin, tachometer digital tipe Sanfix DT-2234L
untuk membaca putaran poros turbin dalam satuan
rom dan multimeter tipe Heles SP-38D untuk
membaca tegangan listrik dalam satuan Volt-DC
dan arus listrik dalam satuan Ampere.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan merupakan
hasil lanjutan dari penelitian perancangan
dan pembangunan PLTMH skala laboratorium
(Kurniawan, 2016) sebelumnya.Penelitian ini dapat
dijelaskan secara terperinci pada sub bab - sub bab
berikut ini

Persiapan Instalasi Eksperimen

Proses instalasi PLTMH skala laboratorium telah
dipersiapkan pada penelitian sebelumnya. Instalasi
PLTMH tersebut dapat dilihat pada Gambar 1
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berikut, dan spesifikasi instalasi PLTMH skala
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1.

Persiapan pada penelitian ini adalah penentuan
parameter pengujian nozzle berupa posisi dan
jarak semprotan nozzle dari sudu turbin yang
dilanjutkan pembuatan nozzle dengan dimensi
panjang berdasarkan variasi jarak terhadap posisi
sudu turbin. Pembuatan nozzle yang digunakan
untuk proses pengujian ini memiliki bentuk geometri
seperti pada Gambar 2 berikut.

Bentuk geometri nozzle tersebut akan
mengalami penyempitan pada bagian ujung dengan
adanya penambahan reducer yang dilengkapi
dengan watermur. Hal ini bertujuan untuk membuat
kecepatan aliran air yang keluar dari nozzle semakin
besar sehingga, mampu mebuat sudu turbin pelton
berputar.

Pengujian dan Analisis Hasil Pengujian Nozzle

Parameter posisi nozzle yang digunakan untuk
pengujian performa turbin pelton mengambil tiga
variasi posisi yaitu pada posisi pertama adalah
horizontal sebelah kanan sisi bawah poros turbin,
posisi kedua adalah vertikal ke bawah, dan posisi
ketiga pada horizontal sebelah kiri sisi atas poros
turbin. Parameter jarak nozzle menggunakan lima
variasi yaitu 24 cm, 23 cm, 22 cm, 21 cm, dan 20
cm, pada posisi ujung nozzle terhadap posisi sudu
turbin. Posisi dan jarak nozzle yang digunakan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada saat nozzle mengeluarkan aliran air ke
dalam sudu turbin pelton tersebut, maka data yang
akan diambil berupa data putaran poros dengan
satuan rpm. Mekanisme pengambilan data tersebut
dapat dilihat pada Gambar 4.

Proses pengambilan data dibagi menjadi dua
bagian yaitu pengambilan data disaat putaran
poros turbin pelton tanpa beban dan dengan beban.
Beban yang digunakan berupa lampu LED. Pada
putaran turbin pelton tanpa beban data yang diambil

=

X[ 2

Keterangan :

1. Pompa 8. Reducer 4 x 3 inchi

2. Pipa penyalur 2 inchi 9. Reducer tee “y” modifikasi
3. Pipa penghubung 2 inchi 3 inchi

4. Bak / reservoir 10. Rangka siku

5. Rangka bak / reservoir 11. Valve 3 inchi

6. Valve 4 inchi 12. Turbin pelton

7. Pipa 4 inchi 13. Bak / reservoir bawah

Gambar 1. Instalasi sistem pengujian PLTMH skala
laboratorium.

hanya berupa data putaran poros turbin tanpa
adanya penyambungan dengan poros generator.
Pada putaran turbin pelton dengan beban, data
yang diambil berupa data putaran poros turbin
beserta dengan tegangan dan arus listrik yang
dihasilkan. Data diambil saat kondisi poros turbin
pelton disambungkan dengan poros generator
menggunakan timing belt, sehingga putaran poros
turbin mampu menggerakkan poros generator.
Data putaran poros dapat diambil menggunakan
alat tachometer, di mana tachometer diarahkan

<
R 4

Gambar 2. Bentuk nozzle yang dibuat.

>z

Posisi 2
Jarak Nozzle

Posisi 3

Jarak Nozzle

| Posisi 1
Jarak Nozzle

Gambar 3. Posisi dan jarak nozzle.

Gambar 4. Proses pengambilan data putaran
poros.
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Tabel 2. Hasil pengujian putaran poros tanpa beban.

Jarak nozzle

Putan rotor tanpa beban (rpm)

Posisi
(cm) Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran 3 ~ Rata-rata  Standar Deviasi

20 292 285 310 296 12.9
21 239 244 254 246 7.6

1 22 250 262 260 257 6.4
23 260 270 274 268 7.2
24 270 278 278 275 4.6
20 235 246 267 249 16.3
21 215 239 254 236 19.7

2 22 240 245 251 245 5.5
23 242 252 258 251 8.1
24 270 274 278 274 4.0
20 238 245 247 243 4.7
21 231 223 227 227 4.0

3 22 232 236 243 237 5.6
23 236 241 243 240 3.6
24 235 240 244 240 4.5

menuju putaran poros turbin yang bergerak. Saat
poros tersebut berputar maka data putarannya
dapat terbaca di alat tachometer tersebut. Proses
pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan dan diambil hasil rata-ratanya
beserta standar deviasinya. Putaran generator

Multimeter
{Mengukur Arus)

(Mengukur Tegangan)

mengakibatkan adanya aliran arus dan tegangan
yang masuk ke dalam beban yang terpusat
pada lampu LED. Mekanisme pengambilan data
tegangan dengan satuang Volt-DC dan arus listrik
dengan satuan Ampere tersebut menggunakan
alat multimeter. Mekanisme pengambilan tegangan

Gambar 5. Mekanisme pengambilan data tegangan dan arus listrik.

320

Putaran Rotor Tanpa Beban (RPM)
N
2

20

21

22

M Posisi 1

Posisi 2

m Posisi 3

23 24

Jarak Nozzle (cm)

Gambar 6. Grafik hubungan jarak dan posisi nozzle terhadap putaran poros tanpa beban.
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Tabel 3. Hasil pengujian putaran poros dengan beban.

Jarak nozzle

Putan rotor tanpa beban (rpm)

Posisi
(cm) Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran3  Rata-rata Standar Deviasi
20 271 267 273 270 3.1
21 235 240 244 240 4.5
1 22 242 236 250 243 7.0
23 258 264 268 263 5.0
24 260 264 266 263 3.1
20 197 213 205 205 8.0
21 226 227 234 229 4.4
2 22 228 239 241 236 7.0
23 252 260 264 259 6.1
24 260 262 265 262 2.5
20 199 210 204 204 5.5
21 214 220 228 221 7.0
3 22 228 230 238 232 5.3
23 230 234 239 234 4.5
24 233 236 239 236 3.0

dan arus listrik dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil
data tegangan dan arus listrik yang didapatkan,
digunakan untuk menentukan besaran daya yang
dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan

Hubungan Jarak dan Posisi Nozzle terhadap
Putaran Poros Tanpa Beban

Pengujian posisi dan jarak nozzle dilakukan
denganmenggunakan dua pengujian yaitu pengujian
tanpa beban dan pengujian dengan beban. Pada
pengujian tanpa beban hasil pengujiannya dapat

280
270 -
260 - T T T
250 -
240 -
230 -

220 -
210 - 0204

270

240

dilihat pada Tabel 2, sedangkan hubungan antara
jarak dan posisi nozzle terhadap putaran poros
sudu turbin tanpa beban dapat disajikan pada grafik
Gambar 6.

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa
putaran poros pada posisi nozzle pertama, kedua,
dan ketiga memiliki bentuk tipe grafik yang sama.
Grafik tersebut mengalami kondisi turun naik pada
putaran poros seiring dengan perubahan jarak
nozzle terhadap sudu turbin pelton. Pada posisi
pertama dengan jarak 20 cm dari sudu menghasilkan
putaran poros tertinggi yaitu sebesar 296 rpm. Pada
posisi kedua dengan jarak 24 cm menghasilkan
putaran poros tertinggi yaitu sebesar 274 rpm.

236

234 H Posisi 1

Posisi 2

W Posisi 3

200 - — .
20 21

Putaran Rotor Dengan Beban (RPM)

22

23 24

Jarak Nozzle (cm)

Gambar 7. Grafik hubungan jarak dan posisi nozzle terhadap putaran poros dengan beban.
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Tabel 4. Hasil pengujian tegangan, arus listrik, dan perhitungan daya.

Posisi Jarak nozzle (cm)  Tegangan (Volt-DC) Arus (Ampere) Daya (Watt)

20 49 2.10 102.9
21 46 1.50 69.0

1 22 48 1.80 86.4
23 50 2.50 125.0
24 49 2.00 98.0
20 47 1.80 84.6
21 45 1.50 67.5

2 22 46 1.50 69
23 50 245 122.5
24 48 2.00 96.0
20 40 1.50 60.0
21 39 1.00 39.0

3 22 41 1.40 57.4
23 44 1.60 70.4
24 46 1.70 78.2

Posisi ketiga dengan jarak 20 cm menghasilkan
putaran poros tertinggi yaitu sebesar 243 rpm. Hasil
ini menempatkan posisi pertama menghasilkan
putaran poros tertinggi dibandingkan dengan posisi
yang lainnya. Kondisi ini dapat diilihat dari aliran
semprotan air yang keluar dari nozzle pada posisi
pertama lebih besar. Besarnya semprotan air yang
keluar ini dipengaruhi oleh faktor jumlah elbow
yang digunakan pada setiap posisi. Jumlah elbow
tersebut mempengaruhi aliran air yang mengalir
pada pipa. Pada posisi pertama jumlah elbow yang
ada sebanyak 3 buah lebih sedikit dibandingkan
dengan posisi yang lain (posisi kedua dan ketiga)
di mana kedua posisi ini memiliki jumlah elbow
sebanyak 4 buah. Pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa banyaknya jumlah elbow yang
digunakan maka akan menyebabkan gesekan
antara air yang mengalir dengan media alirannya
yaitu pipa semakin besar, dan membuat tekanan
pada aliran air akan semakin kecil. Kejadian ini
akan menghasilkan lossses pada air yang mengalir
menuju nozzle semakin besar. Grafik putaran poros
pada kondisi jarak semprotan nozzle terhadap
sudu turbin dari 20 cm ke 21 cm pada semua posisi
mengalami tren penurunan diakibatkan karena
adanya pengaruh aliran air yang keluar dari nozzle
yang tidak terkena sudut yang tepat pada sudu
turbin dengan kata lain posisi antara air yang keluar
dari nozzle dengan posisi sudu turbin kurang tepat,
sehingga banyak air yang terbuang tanpa mampu
menggerakkan sudu turbin tersebut.

Hubungan Jarak dan Posisi Nozzle terhadap
Putaran Poros dengan Beban

Pengujian selanjutnya yang dilakukan adalah
putaran poros sudu turbin dengan adanya

beban. Beban yang dimaksudkan adalah adanya
sambungan antara poros turbin pelton, dan poros
generator oleh timing-belt dan dari generator
disambungkan dengan beban berupa lampu LED.
Hasil pengukuran tersebut dapat dilihat pada Tabel
3 dan Gambar 7 berikut

Berdasarkan Gambar 7 hasilnya dapat
dibandingkan dengan kondisi yang terjadi pada
putaran poros turbin tanpa beban pada Gambar
6. Hasil putaran poros semakin menurun akibat
adanya beban, karena daya tarik poros selain
menggerakkan poros turbin juga menggerakkan
poros generator. Pada posisi pertama putaran
poros yang dihasilkan tertinggi pada jarak 20 cm
sebesar 270 rpm. Posisi kedua putaran poros yang
dihasilkan tertinggi pada jarak 24 cm sebesar 262
rom, sedangkan pada posisi ketiga didapatkan
putaran poros tertinggi pada jarak 24 cm sebesar
236 rpm. Meskipun dengan adanya penambahan
beban posisi grafik pada Gambar 6 di atas tidak
berubah dengan Gambar 5 sebelumnya, di mana
pada Gambar 6 posisi pertama masih menghasilkan
putaran poros yang lebih tinggi dibandingkan dengan
posisi yang lainnya. Namun, perlu dicermati pada
Gambar 7 bahwa kondisi putaran poros dengan
jarak 20 cm untuk posisi kedua dan ketiga ketika
dengan beban dibandingkan tanpa beban pada
Gambar 6 terjadi perbedaan yang signifikan. Pada
Gambar 6 sebelumnya dapat dilihat bahwa pada
saat jarak ke 20 cm menuju jarak 21 cm putaran
poros mengalami penurunan, sedangkan pada
Gambar 7 mengalami peningkatan. Perbedaan ini
terjadi disebabkan pada saat pengukuran dengan
beban lebih lanjut timing-belt yang menghubungkan
poros turbin dengan poros generator tidak diukur
terlebih dahulu tingkat kekencangannya sehinga
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mengakibatkan putaran poros turbin dengan
putaran generator tidak tersinkronisasi dengan baik

Hubungan Jarak dan Posisi Nozzle terhadap
Daya Listrik

Putaran poros turbin dengan beban mampu
menghasilkan daya listrik. Daya listrik tersebut
berasal dari hasil perkalian antara data tegangan
(Volt-DC) dengan data arus listrik (Ampere) yang
terbaca pada alat ukur multimeter. Pengukuran
data tegangan dan arus pada multimeter dilakukan
sebanyak tiga kali, dan data yang ditampilkan pada
Tabel 4 merupakan data hasil rata-rata dari proses
pengukuran tersebut, untuk mengetahui daya listrik
yang dihasilkan.

Berdasarkan Gambar 8 di atas dapat diketahui
daya listrik maksimum yang dihasilkan pada setiap
posisi. Posisi pertama dengan jarak 23 cm mampu
menghasilkan daya listrik sebesar 125 Watt. Posisi
kedua dengan jarak 23 cm mampu menghasilkan
daya listrik sebesar 122.5 Watt. Pada posisi ketiga
dengan jarak 24 cm mampu menghasilkan daya
listrik sebesar 78.2 Watt. Jarak untuk menghasilkan
daya listrik yang optimum sebesar 23 cm dari
sudu turbin pelton menghasilkan putaran poros
turbin sebesar 263 rpm. Hal ini dapat dianalisis
bahwa apabila jarak yang terlalu dekat seperti
pada data yang ada di Tabel 3 dan Gambar 7 di
mana diketahui bahwa putaran poros turbin pada
posisi pertama dengan jarak 20 cm menghasilkan
putaran poros maksimum sebesar 270 rpm belum
mampu menghasilkan daya listrik yang tinggi. Hal
ini disebabkan oleh arah aliran air semprotan yang
keluar dari nozzle tidak terlalu tepat mengenai titik
optimum pada sudu turbin yang menyebabkan
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putaran sudu turbin tidak bergerak dengan cepat,
selain itu juga akan mengakibatkan banyaknya
air yang terbuang dengan sia-sia dan tidak dapat
dimanfaatkan secara maksimum. Hal ini juga
berlaku pada jarak nozzle yang terlalu jauh dari
sudu turbin yang mengakibatkan daya listrik yang
dihasilkan kurang maksimum.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa posisi
pertama yaitu posisi horizontal di sisi sebelah
kanan sudu turbin mampu menghasilkan daya
listrik yang tinggi sesuai dengan putaran poros rotor
yang tinggi pula. Apabila dibandingkan dengan
data literatur (Rantererung et al, 2016) yang
digunakan dapat dibuktikan bahwa posisi nozzle
horizontal mampu menghasilkan daya listrik yang
lebih besar dibandingkan dengan posisi vertikal.
Selain itu, grafik daya listrik menunjukan jika pada
posisi pertama nozzle dengan posisi kedua nozzle
memiliki kedekatan garis grafik, sedangkan pada
posisi ketiga lebih jauh dibandingkan dengan dua
posisi sebelumnya. Hal ini diakibatkan posisi ketiga
nozzle dengan arah horizontal di posisi sebelah
kiri atas dari pusat poros turbin memiliki luas area
semprotan lebih kecil sehingga hanya mampu
menggerakkan sedikit sudu turbin pelton, karena
aliran air tersebut akan langsung jatuh secara
gravitasi ke bawah, sedangkan pada posisi nozzle
secara vertikal memiliki luas area semprotan yang
lebih besar sehingga mampu menggerakkan sudu
turbin pelton lebih banyak dibandingkan dengan
arah horizontal pada posisi sebelah kiri atas dari
poros sudu turbin. Pengaruh dari arah sudu turbin
juga mempengaruhi, di mana arah sudu turbin
yang digunakan berlawanan arah jarum jam, dan
mengarah ke nozzle sehingga usaha yang dilakukan
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Gambar 8. Grafik hubungan jarak dan posisi nozzle terhadap daya listrik (Watt).
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nozzle untuk mengalirkan air menuju sudu turbin
tidak terlalu banyak hambatan, sedangkan pada
posisi nozzle horizontal sebelah kiri sisi atas poros
turbin (posisi ketiga) turbin memiliki usaha yang
sedikit maksimal dibandingkan dengan posisi
lainnya, karena posisi yang bersangkutan berada
pada posisi berlawanan arah terhadap posisi sudu
turbin. Hal ini, terlihat dari hasil tegangan dan
arus listrik yang terbaca pada multimeter, dengan
kata lain hasil perkalian antara data tegangan dan
arus listrik menghasilkan data daya yang kurang
maksimum.

Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa posisi dan jarak nozzle juga
mempengaruhi daya turbin pelton. Performa turbin
pelton untuk menghasilkan putaran poros turbin
dan daya listrik yang maksimum terjadi pada posisi
horizontal sebelah kanan sisi bawah dari poros
turbin dengan jarak nozzle sebesar 23 cm dari
sudu turbin, di mana dengan putaran poros turbin
sebesar 263 rpm mampu menghasilkan daya listrik
sebesar 125 Watt.
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